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segala saran dan kritik kami harapkan demi perbaikan prosiding pada terbitan tahun 
yang akan datang. Akhirnya kami berharap prosiding ini dapat bermanfaat bagi 
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Abstrak 
Sumber daya manusia sangat berperan dalam menentukan kemajuan suatu negara. Walaupun 
negara mempunyai sumber daya alam yang sangat `melimpah ruah tapi kalau tidak ditopang atau 
didukung dengan sumber daya manusia yang berkualitas, negara tersebut tidak akan bisa 
maju.Maka banyak para ahli menyatakan bahwa sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor 
sentral dalam suatu organisasi atau dalam suatu lembaga.Apapun bentuk serta tujuan organisasi 
atau lembaga, dibuat berdasarkan berbagai visi untuk kepentingan manusia dan dalam 
pelaksanaan misinya dikelola dan diurus oleh manusia pula.Jadi, manusia merupakan faktor 
strategis dalam semua kegiatan organisasi atau lembaga. Secara bahasa manajemen berasal dari 
bahasa inggris “management” yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan dan pengelolaan. 
Sedangkan MSDM adalah pemanfaatan sejumlah individu untuk mencapai tujuan-tujuan 
organisasi. Sedangkan fungsi-fungsi dalam MSDM adalah Penyediaan Staf, Pengembangan 
Sumber Daya Manusia, Kompensasi, Keselamatan dan Kesehatan, Hubungan kekaryawanan dan 
perburuhan, Riset sumber daya manusia, dan kesaling terhubungan fungsi-fungsi MSDM. 
Manajemen Sumber Daya Manusia adalah proses mendayagunakan manusia sebagai tenaga kerja 
secara manusiawi, agar potensi fisik dan psikis yang dimilikinya berfungsi maksimal bagi 
pencapaian tujuan organisasi. Komponen manajemen sumber daya manusia meliputi: pertama, 
perencanaan sumber daya manusia. Kedua, penyediaan sumber daya manusia. Ketiga, pembinaan 
dan pengembangan sumber daya manusia. Keempat, penilaian prestasi kerja. Kelima, kompensasi. 
Keenam, pemanfaatan sumber daya manusia 

 
Abstrak 

Human resources are very instrumental in determining the progress of a country. Even though 
the country has natural resources that are very abundant, but if not supported or supported by 
quality human resources, the country will not be able to progress. So many experts state that the 
resources human (HR) is a central factor in an organization or in an institution. Whatever form 
and purpose of the organization or institution, is made based on various visions for the benefit of 
humans and in the implementation of its mission is managed and managed by humans too. So, 
humans are a strategic factor in all activities organization or institution. In language management 
comes from the English "management" which means management, governance and management. 
Whereas HRM is the use of a number of individuals to achieve organizational goals. While the 
functions in HRM are Staff Provision, Human Resource Development, Compensation, Safety and 
Health, Employment and Labor Relations, Human Resources Research, and HRM functions 
interconnected. Human Resource Management is the process of utilizing human beings as human 
workers, so that their physical and psychological potentials function optimally for the achievement 
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of organizational goals. The components of human resource management include: first, human 
resource planning. Second, the provision of human resources. Third, guidance and development of 
human resources. Fourth, assessment of work performance. Fifth, compensation. Sixth, the 
utilization of human resources 

 

A. PENDAHULUAN 
Pendidikan memegang peran sangat penting dalam upaya melahirkan manusia 

yang handal dan dapat menjawab tantangan zaman.Sumber Daya Manusia (SDM) 
mempunyai posisi sentral dalam mewujudkan kinerja pembangunan, yang 
menempatkan manusia dalam fungsinya sebagai Resource pembangunan.Sumber daya 
manusia sangat berperan dalam menentukan kemajuan suatu negara. Walaupun 
negara mempunyai sumber daya alam yang sangat melimpah ruah tapi kalau tidak 
ditopang atau didukung dengan sumber daya manusia yang berkualitas, negara 
tersebut tidak akan bisa maju. Maka banyak para ahli menyatakan bahwa sumber daya 
manusia (SDM) merupakan faktor sentral dalam suatu organisasi atau dalam suatu 
lembaga.Apapun bentuk serta tujuan organisasi atau lembaga, dibuat berdasarkan 
berbagai visi untuk kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan misinya dikelola dan 
diurus oleh manusia pula.Jadi, manusia merupakan faktor strategis dalam semua 
kegiatan organisasi atau lembaga kegiatan organisasi atau lembaga. 

Dalam hal ketenagaan (SDM), rendahnya kualitas SDM merupakan masalah 
mendasar yang dapat menghambat pembangunan dan perkembangan ekonomi 
nasional.Oleh karena itu, diperlukan SDM berkualitas yang memiliki kemauan dan 
kemampuan untuk senantiasa meningkatkan kualitasnya secara terus menerus dan 
berkesinambungan (continuous quality improvement). (Mulyasa, 2007:4) 

Sumber daya manusia sangat berperan dalam menentukan kemajuan suatu 
negara.Walaupun negara mempunyai sumber daya alam yang sangat `melimpah ruah 
tapi kalau tidak ditopang atau didukung dengan sumber daya manusia yang 
berkualitas, negara tersebut tidak akan bisa maju.Maka banyak para ahli menyatakan 
bahwa sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor sentral dalam suatu organisasi 
atau dalam suatu lembaga.Apapun bentuk serta tujuan organisasi atau lembaga, 
dibuat berdasarkan berbagai visi untuk kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan 
misinya dikelola dan diurus oleh manusia pula.Jadi, manusia merupakan faktor 
strategis dalam semua kegiatan organisasi atau lembaga. 

Revolusi industri 4.0 memberi banyak tantangan transformasi ketenagakerjaan 
yang harus diantisipasi semua pihak. Tantangan transformasi ketenagakerjaan 
diantaranya adalah tantangan transformasi keterampilan, tantangan transformasi 
pekerjaan, dan transformasi masyarakat. Pekerja sebagai sumber daya manusia yang 
menghasilkan jasa, tentunya harus mampu menghadapi berbagai tranformasi 
ketenagakerjaan yang merupakan tantangan di era pasar bebas dan revolusi industri 
4.0 ini. 

Permasalahan mengenai kualitas SDM  muncul setelah berkembangnya era 4.0 
dengan mengutamakan teknologi dari semua aspeknya sehingga lembaga pendidikan 
tinggi harus melakukan pengembangan kualitas SDM supaya tidak tertinggal dari 
tuntutan zaman. Pada tulisan ini akan dibahas mengenai manajemen pengembangan 
kualitas SDM dalam menghadapi era 4.0 
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B. PEMBAHASAN 

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
Secara bahasa manajemen berasal dari bahasa inggris “management” yang berarti 

ketatalaksanaan, tata pimpinan dan pengelolaan (Echols, 2005:.372). 
Secara istilah manajemen  memiliki beberapa pengertian, yaitu: 

a. Menurut Harold Koontz & O’ Donnel dalam bukunya yang berjudul “Principles of 
Management” mengemukakan, “Manajemen adalah berhubungan dengan 
pencapaian sesuatu tujuan yang dilakukan melalui dan dengan orang-orang lain” 
(Siagian, 2006:.9). 

b. Menurut George R. Terry dalam buku dengan judul “Principles of Management” 
memberikan definisi: “Manajemen adalah suatu proses yang membedakan atas 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan pelaksanaan dan pengawasan, 
dengan memanfaatkan baik ilmu maupun seni, agar dapat menyelesaikan tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya”(Terry, 2009: 7). 

c. Menurut Ensiclopedia of The Social Sciences, Manajemen diartikan sebagai proses 
pelaksanaan suatu tujuan tertentu yang diselenggarakan (Siagian, 2006: 9). 

Sedangkan menurut Hadari Nawawi,  pengertian mengenai pengertian Sumber 
Daya Manusia, yaitu: 

a. Sumber Daya Manusia (SDM) adalah manusia yang bekerja di lingkungan 
suatu organisasi (disebut juga personil, tenaga kerja, pekerja atau karyawan). 

b. Sumber Daya Manusia adalah potensi manusiawi sebagai penggerak organisasi 
dalam mewujudkan eksistensinya. 

c. Sumber Daya Manusia adalah potensi yang merupakan asset dan berfungsi 
sebagai modal (non material/non financial) di dalam organisasi bisnis, yang 
dapat diwujudkan menjadi potensi nyata (real) secara fisik dan non-fisik dalam 
mewujudkan eksistensi organisasi (Nawawi, 2011: 40). 
Dari definisi tersebut Hadari Nawawi menyimpulkan bahwa Manajemen 

Sumber Daya Manusia adalah proses mendayagunakan manusia sebagai tenaga kerja 
secara manusiawi, agar potensi fisik dan psikis yang dimilikinya berfungsi maksimal 
bagi pencapaian tujuan organisasi (Nawawi, 2011: 42). 

Mondy mendefinisikan, MSDM adalah pemanfaatan sejumlah individu untuk 
mencapai tujuan-tujuan organisasi. Sedangkan fungsi-fungsi dalam MSDM adalah 
Penyediaan Staf, Pengembangan Sumber Daya Manusia, Kompensasi, Keselamatan 
dan Kesehatan, Hubungan kekaryawanan dan perburuhan, Riset sumber daya 
manusia, dan kesaling terhubungan fungsi-fungsi MSDM (Mondy, 2008: 4-5). 

 
2. Komponen Manajemen Sumber Daya Manusia Pada Lembaga Pendidikan Islam 

Strategi pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan oleh Nabi 
Muhammad SAW meliputi: 
1. Merencanakan dan menarik sumber daya manusia yang berkualitas 
2. Mengembangkan sumber daya manusia agar berkualitas 
3. Menilai kinerja sumber daya manusia 
4. Memberikan motivasi, dan  
5. Memelihara sumber daya yang berkualitas (Suyanto, 2008: 223). 

Sejalan dengan langkah yang diambil Nabi Muhammad tersebut, Mujamil 
Qomar mengungkapkan bahwa manajemen sumber daya manusia mencakup tujuh 
komponen, yaitu: 
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a. perencanaan pegawai 
b. pengadaan pegawai 
c. pembinaan dan pengembangan pegawai 
d. promosi dan mutasi 
e. pemberhentian pegawai 
f. kompensasi 
g. penilaian pegawai (Qomar, 2009: 131). 

Komponen MSDM tersebut merupakan proses yang dilakukan suatu lembaga 
agar memperoleh sumber daya manusia yang unggul dan mampu mengemban 
tanggung jawab sesuai keahliannya.  
a) Perencanaan Sumber Daya Manusia (Human Resources Planning) 

Veitzal Rivai mengatakan bahwa perencanaan sumber daya manusia adalah 
langkah-langkah tertentu yang diambil oleh manajemen dalam suatu lembaga guna 
lebih menjamin bahwa dalam lembaga tersedia SDM yang tepat untuk menduduki 
berbagai kedudukan, jabatan dan pekerjaan yang tepat pada waktu yang tepat pula 
(Rivai dan Sagala, 2011: 33). 

Manajer lembaga pendidikan Islam harus membuat perencanaan pegawai 
untuk memenuhi kebutuhan lembaga ke depan dan mengontrol atau menghindari 
kesalahan penerimaan pegawai. Dalam melakukan perencanaannya, manajer harus 
mempertimbangkan jumlah pegawai yang direncanakan, keahlian apa yang 
dibutuhkan, tingkat pendidikan apa yang sedang dibutuhkan, dan lain sebagainya. 
Suatu perencanaan yang baik adalah perencanaan yang bisa terlaksana sepenuhnya. 
Oleh karena itu, perencanaan harus didasarkan pada tiga dimensi waktu, yaitu masa 
lampau, masa sekarang, dan masa yang akan datang (Qomar, 2009: 131). 

Pada hakekatnya pengembangan sumber daya manusia diarahkan untuk 
mengantisipasi perubahan-perubahan yang terjadi di sekitar organisasi. Setelah 
menentukan tujuan proses pengembangan sumber daya manusia, maka manajemen 
dapat menentukan metode-metode yang cocok dan media yang tepat untuk memenuhi 
tujuan yang telah ditentukan tersebut. Pada dasarnya banyak sekali metode dan media 
yang dapat digunakan, namun dalam prakteknya, pemilihan metode tersebut 
tergantung pada tujuan pengembangan sumber daya manusia. Secara umum, 
pengembangan sumber daya manusia harus selalu dievaluasi secara terus-menerus 
dalam rangka memfasilitasi perubahan dan memenuhi tujuan organisasi. 

 

Tahap Pengembangan Sumber Daya Manusia 
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Seperti tergambar dalam bagan, bahwa langkah pertama dalam proses 
pengembangan sumber daya manusia adalah analisis kebutuhan Pengembangan SDM 
yang menurut Werther and Davis “Needs assesments diagnoses current problems and future 
challenges to be met through training and development”.(Werther and Davis, 2001:286) cara 
bebas dapat diterjemahkan sebagai berikut: Analisis kebutuhan yaitu suatu proses 
mendiagnosa masalah-masalah yang terjadi pada saat ini dan tantangan masa depan 
yang akan diantisipasi melalui pelatihan dan pengembangan. Penentuan kebutuhan 
ini bukan karena organisasi/perusahaan lain melakukan hal yang sama, akan tetapi 
harus benar-benar dilandasi kebutuhan organisasi. Atau dengan kata lain prinsip 
pertama yang harus dipenuhi adalah mengetahui apa yang dibutuhkan. 
b) Penyediaan Sumber Daya Manusia (Personnel Procurement)  

Islam memperbolehkan seseorang atau institusi untuk merekrut kemudian 
mengontrak tenaga kerja atau sumber daya manusia, agar mereka bekerja untuk orang 
atau institusi tersebut. 

Sinn mengungkapkan, calon pegawai harus dipilih berdasarkan kepatutan dan 
kelayakan.Sinn menambahkan, prosesi pemilihan calon pegawai yang dilakukan 
institusi dewasa ini merupakan pengembangan dan penyempurnaan prinsip-prinsip 
seleksi di awal perkembangan Islam.Calon pegawai diseleksi pengetahuan dan 
kemampuan teknisnya sesuai dengan beban dan tanggung jawab 
pekerjaannya.Rasulullah dan Khulafaur Rasyidin senantiasa menerapkan prinsip 
untuk tidak membebankan tugas dan tanggung jawab kepada orang yang tidak 
mampu mengembannya (Sinn, 2008: 105). 

 
c) Pembinaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (Training and 

Development) 
Pegawai yang telah dimiliki lembaga pendidikan Islam, harus diberi wahana 

untuk proses pembinaan dan pengembangan  agar memberikan kontribusi yang 
sebaik-baiknya bagi lembaga. Oleh karena itu, Islam mendorong untuk melakukan 
pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan (training) 
terhadap para pegawai dengan tujuan mengembangkan kompetensi dan kemampuan 
teknis pegawai dalam menunaikan tanggung jawab pekerjaannya 

Menurut Yusanto, SDM yang profesional adalah SDM yang kafa’ah (memiliki 
keahlian), amanah (terpercaya), serta himmatul amal (memiliki etos kerja yang tinggi). 
Untuk menciptakan SDM yang profesional tersebut, diperlukan pembinaan yang 
bertumpu pada tiga aspek, yaitu: 

a) Syakhshiyyah Islamiyyah atau kepribadian Islamnya 
b) skill atau keahlian dan keterampilannya 
c) kepemimpinan dan kerjasamanya dalam tim.  

 
d) Penilaian Prestasi Kerja 

Pada dasarnya, menurut Sadili Samsudin, penilaian prestasi kerja merupakan 
suatu evaluasi terhadap penampilan kerja SDM dalam suatu institusi.Jika pelaksanaan 
pekerjaan sesuai atau melebihi uraian pekerjaan, maka SDM dalam lembaga tersebut 
melakukan pekerjaan dengan baik.Begitu pula sebaliknya, bila pelaksanaan pekerjaan 
menunjukkan hasil di bawah uraian pekerjaan, berarti pelaksanaan tersebut kurang 
baik (Samsudin, 2006: 162). 
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e) Kompensasi 
Werther & Davis dalam Wibowo mendefinisikan kompensasi sebagai apa yang 

diterima SDM sebagai tukaran atas kontribusinya kepada lembaga.  Penentuan upah 
bagi para pegawai sebelum mereka mulai menjalankan pekerjaannya, telah dijelaskan 
dalam hadis Nabi SAW. Rasulullah memberikan petunjuk bahwa dengan memberikan 
informasi gaji yang akan diterima, diharapkan akan memberikan dorongan semangat 
bagi pegawai untuk memulai pekerjaan, dan memberikan rasa ketenangan (Wibowo, 
2013: 348). 

Upah ditentukan berdasarkan jenis pekerjaan. Hal ini merupakan asas 
pemberian upah sebagaimana ketentuan yang dinyatakan Allah dalam firman-Nya 
surat al-Ahqaf ayat 19:  

 

لهَُمۡ وَهُمۡ لََ يظُۡلمَُىنَ  ا عَمِلىُاْْۖ وَلِيىَُفِّيهَُمۡ أعَۡمََٰ مَّ تٞ مِّ   ٩١وَلِكُلّّٖ درََجََٰ
“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan 
dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka 
sedang mereka tiada dirugikan.”(Qs. Al-Ahqaf: 19) 
 
f) Pemanfaatan Sumber Daya Manusia (Personnel Utilization) 

Pada dasarnya, langkah ini merupakan upaya untuk memelihara pegawai agar 
senantiasa sejalan dengan perencanaan strategis suatu lembaga.Lembaga biasanya 
melakukan beberapa program untuk tetap memastikan tenaga kerjanya senantiasa 
sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan lembaga. Di antara program tersebut 
adalah promosi, demosi, transfer ataupun separasi.  

Promosi adalah proses pemindahan tenaga kerja ke posisi yang lebih tinggi 
secara struktural dalam suatu lembaga, dengan kata lain “naik pangkat”. Yang 
menjadi kebalikan dari promosi adalah demosi, yaitu penurunan tenaga kerja ke 
bagian kerja yang lebih rendah karena adanya penurunan kualitas SDM dalam 
pekerjaannya. Sedangkan transfer merupakan upaya untuk memindahkan tenaga kerja 
ke bagian lain. Dan separasi adalah upaya lembaga untuk melakukan pemindahan 
lingkungan kerja tertentu dari tenaga kerja ke lingkungan yang lain.  

Berbagai bentuk perlakuan tersebut dikarenakan berbagai faktor yang 
mempengaruhinya, sesuai dengan tingkat keberhasilan dalam pekerjaan, pelaksanaan 
tanggung jawabnya, serta prestasi kerja. 

 
3. Tantangan Era Revolusi Industry 4.0  

Revolusi Industri 4.0 merupakan istilah yang diutarakan Prof. Klaus Martin 
Schwab, teknisi, ekonom Jerman dan pendiri Executive Chairman World Economic Forum. 
Era Revolusi Industri 4.0 menghadirkan lini usaha baru, lapangan kerja, profesi baru. 
Siapa yang menyangka muncul pekerjaan sebagai buzzer politik, admin media sosial, 
juga brand endorser. Ancamannya, profesi dan lapangan kerja yang tergantikan mesin 
kecerdasan buatan dan robot. 

Revolusi telah terjadi sepanjang sejarah ketika teknologi baru dan cara baru 
untuk memahami dunia memicu perubahan besar dalam sistem ekonomi dan struktur 
sosial.12 Revolusi Industri 4.0 tidak hanya mesin dan sistem cerdas, cakupannya jauh 
lebih luas karena terjadi bersamaan, yaitu berupa gelombang terobosan di berbagai 
bidang, sekuensing gen hingga nanoteknologi, dari energi terbarukan hingga 
komputasi kuantum (Schwab, 2017: 11). 

Posisi manusia di Indonesia saat ini dalam masa disrupsi atau tercerabut. Jika 
dulu mau pergi ke suatu tempat harus menunggu angkutan lewat, kemudian muncul 
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taksi. Setelah taksi menjamur, muncul kendaraan online seperti Go-jek dan Go-car. Dulu 
orang ketika mau mencukur rambut cukup datang ke tukang cukur tradisional. Era 
kini memunculkan industri barbershop yang modern dan praktis 

Apakah hanya dunia kerja dan digital secara luas? Tentu tidak. Tantangan era 
Revolusi Industri 4.0 kompleks sekali. Belum lagi di dunia pendidikan, semua sudah 
berkonversi di dunia digital. Jika dulu cukup sistem manual, kuno, primitif, saat ini 
semua harus serba siber. Contohkan e-library (perpustakaan digital), e-learning 
(pembelajaran digital), e-book (buku online), dan lainnya. 

Dalam menghadapi revolusi industry 4.0 sedikitnya ada 3 hal yang perlu 
diperhatikan semua pihak. Pertama, kualitas, yaitu menghasillkan SDM yang 
berkualitas agar sesuai dengan kebutuhan pasar kerja yang berbasis teknologi digital. 
Kedua, adalah masalah kuantitas, yaitu menghasilkan jumlah SDM yang berkualitas, 
kompeten dan sesuai kebutuhan industri. Ketiga, adalah masalah distribusi SDM 
berkualitas yang masih belum merata. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan tantangan era Revolusi Industri 4.0 
sangat komplek. Pertama, keamanan teknologi informasi yang menyasar ke dunai 
pendidikan. Kedua, keandalan dan stabilitas mesin produksi. Ketiga, kurangnya 
keterampilan yang memadai. Keempat, keengganan untuk berubah para pemangku 
kepentingan. Kelima, hilangnya banyak pekerjaan karena otomatisasi. Keenam, 
stagnasi pemanfaatan teknologi, informasi, dan komunikasi. 

 
 

C. KESIMPULAN 
Manajemen Sumber Daya Manusia adalah proses mendayagunakan manusia 

sebagai tenaga kerja secara manusiawi, agar potensi fisik dan psikis yang dimilikinya 
berfungsi maksimal bagi pencapaian tujuan organisasi. Komponen manajemen sumber 
daya manusia meliputi: pertama, perencanaan sumber daya manusia. Kedua, 
penyediaan sumber daya manusia. Ketiga, pembinaan dan pengembangan sumber 
daya manusia. Keempat, penilaian prestasi kerja. Kelima, kompensasi. Keenam, 
pemanfaatan sumber daya manusia 

Adapun tantangan yang dihadapi pada era 4.0 adalah perubahan dari 
tradisional ke era teknologi dari segala aspek termasuk lembaga pendidikan. Dalam 
menghadapi revolusi industry 4.0 sedikitnya ada 3 hal yang perlu diperhatikan semua 
pihak. Pertama, kualitas, yaitu menghasillkan SDM yang berkualitas agar sesuai 
dengan kebutuhan pasar kerja yang berbasis teknologi digital. Kedua, adalah masalah 
kuantitas, yaitu menghasilkan jumlah SDM yang berkualitas, kompeten dan sesuai 
kebutuhan industri. Ketiga, adalah masalah distribusi SDM berkualitas yang masih 
belum merata. 
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